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Abstrak/Abstract 

Ketersediaan pakan berkualitas menjadi tantangan utama bagi peternak sapi di Dusun I 

Bukit Gantung, Desa Sumber Mulyo, terutama pada musim kemarau ketika hijauan terbatas dan 

harga pakan komersial meningkat. Ketergantungan pada rumput dan jerami tanpa pengolahan 

menyebabkan rendahnya nilai nutrisi serta pertumbuhan ternak yang tidak optimal. Kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan memberikan edukasi dan pelatihan kepada 

peternak mengenai pembuatan pakan fermentasi sebagai solusi aplikatif, murah, dan 

berkelanjutan. Metode pelaksanaan mencakup sosialisasi konsep fermentasi, demonstrasi teknis, 

dan hands-on training mulai dari pemilihan bahan, pencacahan, pencampuran dengan EM4, 

pengaturan kadar air, hingga pengemasan anaerob dan proses inkubasi. Evaluasi dilakukan 

melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan antara 40% hingga 54% pada aspek 

pemahaman konsep dasar, teknik pengolahan, serta kemampuan menganalisis kesalahan 

fermentasi. Pelatihan ini terbukti efektif dalam membangun kapasitas peternak untuk 

memproduksi pakan fermentasi secara mandiri, memanfaatkan limbah pertanian, dan 

mengurangi ketergantungan pada pakan komersial. Penerapan teknologi fermentasi diharapkan 

mampu meningkatkan produktivitas ternak serta mendukung praktik peternakan yang lebih 

efisien dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Pakan fermentasi; Peternakan sapi; EM4; Limbah pertanian; Pemberdayaan 

peternak 

 

1. PENDAHULUAN  

Peternakan sapi merupakan salah satu sektor penting dalam mendukung ketahanan pangan 

dan perekonomian masyarakat pedesaan di Indonesia(Widianingrum & Septio, 2023). Komoditas 

ini tidak hanya berkontribusi pada penyediaan daging dan susu, tetapi juga menjadi sumber 

pendapatan utama bagi banyak keluarga(Irma et al., 2025), termasuk masyarakat di Dusun I Bukit 

Gantung, Desa Sumber Mulyo. Untuk mencapai produktivitas ternak yang optimal, kualitas dan 

keberlanjutan ketersediaan pakan memegang peranan yang sangat penting(Sriwahyuni et al., 

2025). Namun, peternak di wilayah ini masih menghadapi tantangan besar dalam mengelola 

pakan, terutama pada periode musim kemarau ketika ketersediaan hijauan berkurang drastis dan 

harga pakan komersial melonjak(Asminaya et al., 2021). Ketergantungan pada pakan segar tanpa 

pengolahan juga menimbulkan ketidakseimbangan nutrisi yang berdampak langsung pada 

pertumbuhan sapi, kualitas kesehatan, serta efisiensi biaya pemeliharaan(Escribano, 2018). 
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Dalam praktik sehari-hari, sebagian besar peternak hanya memanfaatkan rumput lapang 

atau jerami sebagai pakan utama(Yanuartono et al., 2017). Padahal, bahan pakan tersebut 

memiliki kualitas nutrisi rendah, terutama dalam hal kandungan protein dan serat kasar yang sulit 

dicerna apabila tidak diolah terlebih dahulu(Aquino et al., 2020). Selain itu, jerami yang tidak 

diolah memiliki kandungan lignin yang tinggi sehingga memperlambat proses pencernaan dan 

menurunkan laju pertambahan bobot sapi(Akbar et al., 2022). Kondisi ini diperburuk dengan 

minimnya pengetahuan peternak mengenai alternatif pengolahan pakan yang sederhana, murah, 

dan mudah diterapkan. Alhasil, produktivitas ternak menjadi tidak stabil, kebutuhan nutrisi tidak 

terpenuhi dengan optimal, serta biaya pemeliharaan meningkat karena peternak terpaksa membeli 

pakan tambahan ketika produksi rumput menurun(Akintan et al., 2024). 

Pakan fermentasi hadir sebagai salah satu solusi aplikatif yang dapat diimplementasikan 

oleh peternak skala kecil hingga menengah(Kusmiah et al., 2021). Proses fermentasi 

memanfaatkan mikroorganisme seperti Lactobacillus sp., Saccharomyces sp., dan bakteri asam 

laktat untuk mengurai komponen serat dalam bahan pakan sehingga lebih mudah dicerna oleh 

ruminansia. Teknologi ini mampu meningkatkan kualitas nutrisi, memperkaya kandungan 

protein, memperbaiki tekstur dan aroma pakan, serta menambah daya simpan hingga berbulan-

bulan(Aziz et al., 2022). Keunggulan ini sangat relevan bagi peternak di pedesaan karena pakan 

fermentasi dapat dibuat dari bahan-bahan lokal yang murah dan melimpah, seperti jerami padi, 

dedak halus, limbah sayuran, batang pisang, dan kulit singkong. Dengan demikian, teknologi 

fermentasi tidak hanya memperbaiki kesehatan ternak tetapi juga mengurangi ketergantungan 

pada pakan komersial yang mahal(Heriyanto, 2025). 

Hasil observasi awal di Dusun I Bukit Gantung menunjukkan bahwa sebagian besar 

peternak belum memahami teknik fermentasi yang benar. Banyak peternak mengaku pernah 

“mencoba” membuat pakan fermentasi, namun proses yang dilakukan tidak terstandarkan, seperti 

komposisi bahan yang tidak tepat, rendahnya sanitasi, serta waktu inkubasi yang tidak sesuai. 

Akibatnya, pakan yang dihasilkan sering gagal, ditandai dengan aroma busuk, jamur berlebih, 

atau tekstur yang tidak layak diberikan pada ternak. Ketidaktahuan mengenai indikator 

keberhasilan fermentasi membuat peternak enggan melanjutkan praktik tersebut meskipun 

teknologi ini sebenarnya sangat menguntungkan. Rendahnya literasi dan keterampilan teknis 

peternak menjadi celah utama yang harus diatasi melalui kegiatan edukasi dan pendampingan 

yang terarah. 

Selain meningkatkan kualitas nutrisi ternak, pengolahan pakan fermentasi juga berpotensi 

mengurangi limbah pertanian yang selama ini tidak dimanfaatkan secara optimal. Desa Sumber 

Mulyo merupakan wilayah dengan aktivitas pertanian yang cukup tinggi, menghasilkan limbah 

jerami, dedaunan, kulit singkong, dan limbah organik lainnya dalam jumlah besar. Bila tidak 

dikelola dengan baik, limbah tersebut dapat menumpuk dan mencemari lingkungan. Melalui 

proses fermentasi, limbah tersebut dapat diubah menjadi pakan bernilai tinggi, menciptakan siklus 

pemanfaatan sumber daya yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Pendekatan ini sejalan 

dengan prinsip ekonomi sirkular dan praktik pertanian serta peternakan berkelanjutan yang saat 

ini sedang didorong oleh berbagai lembaga pertanian dan peternakan nasional(Churriyah et al., 

2025). 

Melihat berbagai permasalahan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) 

ini disusun dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak mengenai 

pembuatan pakan fermentasi secara benar dan terstandar. Program ini dirancang melalui 

pendekatan sosialisasi, demonstrasi, dan pelatihan langsung (hands-on training) untuk 

memastikan peternak mampu memahami setiap tahapan proses fermentasi secara praktis. Materi 

pelatihan mencakup pengenalan konsep fermentasi, pemilihan bahan baku, proses pencampuran 

bahan, teknik penyimpanan, penentuan lama fermentasi, hingga penilaian kualitas pakan yang 

sudah terfermentasi. Dengan adanya kegiatan ini, diharapkan peternak dapat memproduksi pakan 

fermentasi secara mandiri, menekan biaya pakan, meningkatkan pertambahan bobot sapi, serta 

memperbaiki kesejahteraan secara ekonomi. 

Secara jangka panjang, penerapan teknologi fermentasi di Dusun I Bukit Gantung 

diharapkan mampu mendorong terbentuknya komunitas peternak yang lebih inovatif, mandiri, 
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dan berorientasi pada pemanfaatan teknologi tepat guna. Penguatan kapasitas peternak dalam 

mengolah pakan akan memberikan dampak positif tidak hanya pada peningkatan produktivitas 

ternak, tetapi juga pada kelestarian lingkungan dan pengurangan limbah pertanian. Dengan 

demikian, kegiatan PkM ini menjadi langkah strategis dalam mendukung pembangunan 

peternakan berkelanjutan di tingkat desa melalui penerapan teknologi pakan yang sederhana 

namun memiliki manfaat ekonomi dan ekologis yang signifikan. 
 

 

2. METODE PENGABDIAN  

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang secara 

sistematis agar mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peternak di Dusun I Bukit 

Gantung, Desa Sumber Mulyo, dalam mengolah pakan fermentasi secara benar, terstandar, dan 

berkelanjutan. Pendekatan yang digunakan mencakup sosialisasi, demonstrasi teknis, pelatihan 

langsung (hands-on training), pendampingan intensif, serta evaluasi hasil produksi pakan 

fermentasi.  

 
Gambar1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di Dusun I Bukit Gantung Desa Sumber 

Mulyo 

 

Setiap tahapan disusun untuk memastikan transfer pengetahuan dapat diterima dengan 

mudah oleh peternak yang sebagian besar belum familiar dengan teknologi fermentasi. 

1) Tahap Persiapan  

Kegiatan diawali dengan tahap persiapan, yang meliputi: 

a) Survei Lapangan Awal  

Mengidentifikasi kondisi peternak, jenis bahan pakan yang tersedia, kapasitas produksi, 

permasalahan pakan, serta tingkat literasi peternak terhadap teknologi fermentasi. 
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Gambar 2. Proses Survei Lapangan Awal 

 

 

b) Koordinasi dengan Pemerintah Desa dan Kelompok Ternak  

Menentukan waktu pelaksanaan, tempat kegiatan, serta jumlah peserta pelatihan. 

Koordinasi dilakukan untuk memastikan partisipasi aktif peternak. 

c) Penyusunan Modul Pelatihan  

Modul pelatihan dibuat dalam bentuk materi visual sederhana yang membahas konsep 

fermentasi, komposisi bahan, sanitasi, aplikasi Effective Microorganisms 4(EM4), proses 

inkubasi, dan parameter keberhasilan fermentasi. 

d) Pengadaan Bahan dan Peralatan Demonstrasi  

Bahan lokal seperti jerami padi, dedak halus, limbah sayuran, batang pisang, serta bahan 

fermentasi seperti EM4, molase/tetes tebu, plastik fermentasi, timbangan, dan ember 

pencampur disiapkan sesuai kebutuhan pelatihan. 

 

2) Tahap Sosialisasi dan Edukasi  

Pada tahap ini dilakukan kegiatan edukasi kepada masyarakat peternak melalui: 

a) Pemaparan Konsep Dasar Fermentasi 

Menjelaskan apa itu fermentasi, mikroorganisme yang terlibat, manfaat fermentasi bagi 

sapi, dan alasan mengapa fermentasi dapat meningkatkan kualitas nutrisi pakan. 

b) Pemaparan Permasalahan Pakan di Musim Kemarau  

Menggambarkan bagaimana penurunan ketersediaan hijauan, rendahnya nutrisi jerami, 

dan tingginya harga pakan komersial dapat diatasi dengan pakan fermentasi. 

c) Diskusi Interaktif  

Memfasilitasi peternak untuk menyampaikan pengalaman, kendala, serta pemahaman 

awal terkait usaha membuat pakan fermentasi sehingga menjadi dasar penyusunan 

pelatihan teknis. 

 

3) Tahap Demonstrasi Teknis  

Demonstrasi dilakukan secara langsung untuk memastikan peternak memahami langkah-

langkah praktik fermentasi, meliputi: 

a) Pemilihan Bahan Baku Lokal  

Memilih jerami, dedak, limbah sayur, atau batang pisang sebagai bahan utama, serta 

menjaga kebersihan bahan agar fermentasi optimal. 

b) Proses Pencacahan dan Penyesuaian Kadar Air  

Mengajarkan cara mencacah jerami atau limbah organik serta menyesuaikan kadar air 

ideal (60–70%) agar fermentasi berlangsung aman. 
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c) Pencampuran Bahan dan Penambahan Inokulum EM4  

Menunjukkan rasio pencampuran yang tepat, teknik pengadukan, dan dosis EM4 serta 

molase untuk memastikan aktivitas mikroorganisme optimal. 

d) Teknik Pengemasan dan Penyimpanan  

Menjelaskan cara memadatkan bahan, mengeluarkan udara, menutup rapat plastik atau 

silo, dan menyimpan pada tempat teduh. 

e) Penentuan Lama Fermentasi  

Memberikan panduan inkubasi 7–21 hari sesuai jenis bahan pakan dan tujuan 

penggunaannya. 

 

4) Tahap Pelatihan (Hands-On Training) 

Peternak dilibatkan secara penuh dalam pembuatan pakan fermentasi dengan 

pendampingan langsung oleh tim PkM. Pada tahap ini peternak: 

a) Mencacah rumput sendiri dengan mesin yang diberikan 

 
Gambar 3. Mitra Mencacah Rumput dengan Mesin yang Diberikan 

 

b) Mencampur bahan sendiri sesuai panduan yang diberikan. 

c) Melakukan proses penutupan dan penyimpanan sendiri. 

d) Mencatat tanggal fermentasi, komposisi bahan, serta kondisi bahan. 

e) Pendekatan ini memastikan peternak tidak hanya memahami teori tetapi mampu 

mempraktikkan secara mandiri. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan terhadap hasil pengabdian yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian 

secara detail. Hasil pengabdian juga dapat ditampilkan dalam grafik, gambar, ataupun tabel. 

Metode penyajian grafik, dan tabel, dapat mengikuti format berikut ini. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan pakan fermentasi diawali dengan pre-test untuk 

mengukur tingkat pemahaman awal peternak mengenai konsep fermentasi, teknik pengolahan 

bahan, pengaturan kadar air ideal, serta prosedur penyimpanan yang benar. Pre-test ini menjadi 

dasar dalam menilai efektivitas pelatihan serta memetakan kebutuhan peserta sebelum menerima 

materi sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung. 

Instrumen evaluasi terdiri dari 10 soal, dengan pembagian sebagai berikut: 

1. 4 soal terkait pengetahuan dasar fermentasi (tujuan, manfaat, tanda keberhasilan), 

2. 3 soal terkait keterampilan teknis (pencacahan bahan, pencampuran, kadar air ideal), 
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3. 3 soal berupa analisis kasus (identifikasi fermentasi gagal, kesalahan prosedur, dan solusi 

teknis). 

 

Dengan desain soal ini, evaluasi tidak hanya menilai kemampuan teoretis, tetapi juga 

mengukur keterampilan teknis dan kemampuan analitis peternak dalam menerapkan proses 

fermentasi pakan secara mandiri. 

Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test 

Soal Evaluasi Pre-Test 

(%) 

Post-Test 

(%) 

Peningkatan 

Apa yang dimaksud dengan proses fermentasi pada 

pakan ternak? 

40% 87% +47% 

Sebutkan tujuan utama melakukan fermentasi pada 

bahan pakan! 

33% 87% +54% 

Berapa kadar air ideal (60–70%) untuk 

menghasilkan fermentasi yang optimal? 

33% 80% +47% 

Apa saja ciri pakan fermentasi yang dianggap 

berhasil? 

27% 73% +46% 

Bagaimana teknik pencacahan bahan yang benar 

sebelum difermentasi? 

27% 80% +53% 

Jelaskan teknik pencampuran bahan fermentasi 

agar hasilnya merata! 

33% 80% +47% 

Bagaimana cara melakukan pengemasan anaerob 

untuk proses fermentasi? 

27% 73% +46% 

Jelaskan prosedur penyimpanan pakan yang 

difermentasi selama 21 hari! 

33% 80% +47% 

Identifikasi kesalahan umum yang menyebabkan 

fermentasi gagal! 

27% 67% +40% 

Bagaimana cara mengevaluasi kualitas pakan hasil 

fermentasi setelah proses selesai? 

33% 80% +47% 

 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 

yang sangat signifikan setelah mengikuti pelatihan fermentasi pakan. Pemahaman peserta 

mengenai konsep dasar fermentasi, tujuan dan manfaatnya, kadar air ideal, serta ciri-ciri 

fermentasi yang berhasil meningkat tajam, ditandai dengan kenaikan nilai antara +46% hingga 

+54%. Pada aspek keterampilan teknis seperti pencacahan bahan, pencampuran, dan pengemasan 

anaerob, peserta juga mengalami peningkatan yang kuat, terutama karena adanya sesi demonstrasi 

dan praktik langsung yang mempermudah mereka memahami prosedur yang benar. Sementara 

itu, kemampuan peserta dalam menganalisis kasus fermentasi—termasuk identifikasi kesalahan 

umum dan evaluasi kualitas pakan—juga meningkat, meskipun pada indikator kesalahan umum 

peningkatannya paling rendah (+40%), menandakan perlunya pendampingan lebih lanjut pada 

aspek troubleshooting. Secara keseluruhan, data pre-test dan post-test memperlihatkan bahwa 

pelatihan ini sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta baik dari segi pengetahuan 

dasar, keterampilan teknis, maupun kemampuan analitis dalam proses fermentasi pakan. 

 

4. SIMPULAN  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai pembuatan pakan fermentasi di 

Dusun I Bukit Gantung, Desa Sumber Mulyo, telah berhasil meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan teknis, dan kemampuan analitis peternak secara signifikan. Melalui rangkaian 

kegiatan sosialisasi, demonstrasi, dan pelatihan langsung, peternak mampu memahami konsep 

dasar fermentasi, komposisi bahan yang tepat, teknik pencacahan dan pencampuran, pengemasan 

anaerob, serta prosedur penyimpanan yang benar. Hasil evaluasi pre-test dan post-test 

menunjukkan peningkatan kompetensi peserta dengan kenaikan nilai antara 40% hingga 54%, 
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yang menegaskan bahwa metode pelatihan yang diterapkan sangat efektif. Selain menghasilkan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia, kegiatan ini juga memberikan solusi berkelanjutan 

bagi peternak dalam penyediaan pakan berkualitas, menekan biaya pemeliharaan, memanfaatkan 

limbah pertanian, serta mendukung praktik peternakan yang lebih produktif dan ramah 

lingkungan. 

 

5. SARAN  

 Untuk keberlanjutan hasil kegiatan, diperlukan pendampingan lanjutan bagi para 

peternak guna memastikan proses pembuatan pakan fermentasi dapat diterapkan secara konsisten 

dan sesuai standar. Pendampingan ini penting untuk meminimalkan kesalahan teknis yang masih 

mungkin terjadi, terutama dalam hal komposisi bahan, kadar air, serta teknik pengemasan 

anaerob. Selain itu, disarankan agar para peternak membentuk kelompok kerja atau komunitas 

pengolahan pakan sehingga proses produksi dapat dilakukan secara kolektif, terstruktur, dan lebih 

efisien. Pemerintah desa dan kelompok ternak diharapkan dapat mendukung penyediaan fasilitas 

sederhana seperti ruang produksi dan peralatan dasar agar peternak dapat meningkatkan kapasitas 

produksi. Untuk jangka panjang, diperlukan pelatihan lanjutan mengenai pemanfaatan limbah 

pertanian dan inovasi teknologi pakan lainnya guna memperkuat ketahanan pakan dan 

meningkatkan produktivitas ternak. Dengan adanya kolaborasi yang berkelanjutan antara 

peternak, pemerintah desa, dan institusi pendidikan, teknologi fermentasi diharapkan dapat 

berkembang menjadi praktik rutin yang memberikan manfaat ekonomi dan ekologis secara 

berkelanjutan bagi masyarakat. 
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